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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. TRANSLITERASI
1. Konsonan
Huruf-huruf arab ditransliterasikan ke dalam huruf-huruf latin sebagai

berikut;

on
I
8
N
|
C-
y—b
I
L

i
L
i
5
Kal
I

ts= & sy = & k= ¢&
j S sh= o= 1= d
h= ¢ dl= o= m= o
kh= ¢ th= X n= g
d= 2 dh= L h= o
dz= 3 - W=
r= oh =[N M=

Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun, jika hamzah tersebut terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (')

2. Vokal dan Diftong

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai

berikut:
Pendek Panjang
Fathah A a
Kasrah | i
Dhommah U a



b. Diftong yang sering dijumpai dalam trasliterasi adalah (ay) dan (aw),
misalnya: bayna (¢w) dan gawl (J9)

Syaddah atau tasydid ( < ) dilambangkan dengan konsonan ganda.

. Kata sambung al- (alif lam al-Ma'rifat) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak pada awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan
huruf besar (Al-). Contohnya:
Menurut al-Bukhory, hadits tersebut .......

Al-Bukhory berpendapat bahwa hadits tersebut ......

. Ta'al-Marbuthah (3) ditransliterasikan dengan huruf (t), tetapi jika terletak

di akhir kalimat, maka ditrasliterasikan dengan huruf (h). Contohnya:

Al-Risalat al-Mudarrisah.

. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah arab yang

belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau yang
sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut
cara transliterasi di atas, misalnya kata al qur'an dari kata (al-Qur'an),
sunah dari kata (al-Sunnah), khusus dan umum bila istilah itu menjadi
bagian dari teks yang harus di transliterasikan secara utuh, misalnya;

- Fiy dzilalil al-Qur'an;

- Al-Sunnat qobla al-Tadwin;

- Al-Ibrat bi umum al-Lafzh la bi al-khusus al-Sabab.

. Lafadz al-Jalalah didahului (&) partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai Mudhaf 'alayh (frasa nomina) ditranslitersi

tanpa



huruf hamzah. Contohya : dinullah, billah.
Adapun Ta' al-Marbuthah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafadz al
jalalah ditransliterasikan dengan huruf (t). Contohnya:
- hum fiy rahmatillah.
B. SINGKATAN

Beberapa singkatan yang dibakukan.

1. Swt., = Subhanahu wa ta'ala

2. Saw., = Shalla Allah Alaiyh wa Salam
3. as., = Alayh al-Salam

4. H. = Hijriyah

5. M, = Masehi

6. HR.... = Hadits Riwayat ......

7. w., = Wafat

8. QS....4 = Qur'an Surat ..... ayat 4
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ABSTRAK

Nama : Rafika Sasole

Nim : 0140105140

Judul : Pengelolaan Objek Wisata Pantai Halasy Dalam
Rangka Menarik

Kunjungan Wisataan ( Perspektif Ekonomi Islam).
Focus penelitian ini dengan rumusan masalah yang pertama adalah
Bagaimana fasilitas objek wisata pantai halasy berpengaruh terhadap

jumlah kunjungan wisatawan dan keduanya adalah Bagaimana

pengelolaan objek wisata pantai halasy dalam perspektif islam

Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pedekatan deskritif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan triangulasi data. data disajikan dan di analisis secara
deskritif.

Dalam pengelolaan Fasilitas Objek wisata pantai halasy ini sudah bagus
untuk menarik kunjungan wisatwan namun perlu di tingkat atau di tambahkan lagi
fasilitas-fasilats yang dibutuhkan para wisatawan yang belum tersedia. Rata-rata
para pengunjung objek wisata pantai ini dan berdasarkan dari hasil wawancara
dengan pengunjung, ternyata daya tarik dari objek wisata ini adalah fasilitas-

fasilitasnya dan pemandangan alam yang ada.Fasilitas,

Kata kunci: Pantai Halasy, Wisatawan



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Dewasa ini pariwisata telah menjadi salah satu industry andalan utama di
dalam menghasilkan devisa di berbagai Negara. Pariwisata memang cukup
menjanjikan sebagai primadona ekspor.Pariwisata telah menjelma menjadi
industry dengan pertumbuhan tertinggi di dunia.Maka dari itu sektor
pariwisata sangat penting untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber
pendapatan daerah.Juga usaha memperbesar pendapatan asli daerah maka
program pengembangan dan pendayagunaan sumberdaya dan potensi
pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pembangunan ekonomi dalam negeri.'

Perkembangan industry pariwisata merupakan suatu fenomena yang
menarik, meskipun pariwisata juga merupakan sektor yang sangat sensitif
terhadap perubahan yang terjadi baik secara internal maupun eksternal yang
sangat berpengaruh terhadap minat dan jumlah wisatawan untuk mengunjungi
suatu Negara, wilayah atau provinsi maupun daerah. Industry tersebut secara
langsung memberikan dampak terhadap ekonomi, social dan budaya.

Dalam upaya mendorong pertumbuhan sektor pariwisata, maka daerah-

daerah yang memiliki potensi pariwisata yang bagus terus didorong untuk

"I Gde Pitana,Putu G. Gayatri., Sosiologi Pariwisata. (Andi.J1. Beo 38-40 tahun 2005), h.



dikembangkan.tujuannya adalah supaya sektor pariwisata dapat berkontribusi

lebih besar terhadap perekonomian Indonesia.

Pariwisata di Indonesia pada saat ini mulai berkembang menjadi satu
industry di bidang jasa yang berusaha untuk memberikan pelayanan untuk
memuaskan wisatawan, pariwisatapun menjadi perangkat penting dalam
pembangunan karena disamping dapat menciptakan lapangan kerja dan
pendapatan masyarakat, daerah dan negara juga dapat turut memperkenalkan
seni dan budaya, serta keindahan alam Indonesia.

Sumber daya yang menjadi modal pembangunan kepariwisataan
meliputi : luas wilayah dan letak geografis, sumber daya alam, penduduk
yang besar dan budaya yang beragam, stabilitas keamanan dan komitmen dari
pemerintah.

Maluku memiliki banyak objek pariwisata dan jika di kelola dengan
baik, maka pasti bisa meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi
pemerintah  provinsi, kota maupun kabupaten. Namun untuk bisa
mengembangkan pariwisata di Maluku diperlukan adanya investor baik dari
dalam maupun luar negeri.Dengan adanya sentuhan investor diharapkan
industry pariwisata di Maluku bisa berkembang dengan baik.”

Luas wilayah provinsi Maluku adalah 46.914,03 Km?2, terdiri dari luas
lautan 527.191* Km2 dan luas daratan 54.185 km persegi.’ Dengan kata lain

sekitar wilayah provinsi Maluku adalah lautan. Menurut letaknya, wilayah

? Lukas Enembe, “Industry Pariwisata Maluku Perlu Sentuhan Investor”. Di akses dari
http://indonesiatimur.com/2014/01/22/industri-pariwisata-maluku. tanggal 25-09-2017

> Primous Dorimulu, “Potensi Besar Maluku Dioptimalkan”.di akses dari
id.beritasatu.com. tanggal 5 agustus 2018



Provinsi Maluku terletak antara 2°30°-9° LS (Lintang Selatan) dan 124°-136°
BT (Bujur Timur).Provinsi Maluku merupakan daerah kepulauan yang terdiri
dari 559 pulau.Maluku memiliki begitu banyak potensi alam yang banyak
menawarkan keanekaragaman daya tarik wisata (bahari, air terjun, hutang
flora dan fauna).Hal inilah yang membuat para wisatawan berdatangan ke
Maluku untuk sekedar berlibur untuk menikmati pemandangan yang di
tawarkan berupa daerah wisata yang telah di kelola oleh pemerintah maupun
masyarakat Maluku.

Gambar L.I

Angka Kunjungan Wisatawaan Nusantara ke Maluku 2010-2016
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Dari gambar di atas, terlihat bahwa angka kunjungan wisatwan
Nusantara ke Provinsi Maluku dalam tujuh tahun terakhir mengalami
peningkatan yang signifikan.*dari tahun ke tahun. pada tahun 2010 kunjungan
wisatawan hanya 31.643 orang. Angka itu meningkat menjadi 37.708 orang
pada 2011 kemudiaan meningkat lagi menjadi 52.599 pada 2012. pada tahun
berikutnya 2013 angka itu meningkat lagi menjadi 73.679, kemudian pada
2014 angka itu meningkat lagi menjadi 96.459 dan pada 2015 angka
kunjungan wisatawan meningkat lagi menjadi 110.699 dan pada 2016
meningkat lagi menjadi 122.575 orang wisatawan. itu berarti kenaikan jumlah

wisatawan nusantara rata-rata dari tahun 2010-2016 mengalami peningkatan.

* Sariva alaidrus, “Kunjungan wisatawan nusantara ke Maluku terus meningkat-
AntaraNews Ambon Maluku”, di akses darihttp://m.antaramaluku.com/berita/37579/kunjungan-
wisatawan-ke-maluku-meningkat.tanggal 27-09-2017. pukul 19:00



Gambar 1.2

Angka Kunjungan Wisatawaan Mancanegara ke Maluku 2010-2016
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Sumber : Ambon (Antara Maluku) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Maluku, 2017

Di lihat dari gambar di atas berbeda dengan kunjungan wisatawan
nusantara yang terus mengalami peningkatan, kedatangan wisatawan
mancanegara ke Maluku tidak stabil selama tujuh tahun terakhir.

berdasarkan grafik dari tahun ke tahun. pada tahun 2010 angka
kunjungan wisatawan hanya 10.059 orang. Angka itu meningkat menjadi
15.603 pada 2011 kemudian pada tahun 2012 meningkat lagi menjadi 17.820
wisatawan. dan pada 2013 angka kunjungan wisatawan mancanegara

mengalami penurunan menjadi 15.174 orang kemudian meningkat lagi

> Sariva alaidrus, “Kunjungan wisatawan nusantara ke Maluku terus meningkat-

AntaraNews Ambon Maluku”, di akses darihttp://m.antaramaluku.com/berita/37579/kunjungan-
wisatawan-ke-maluku-meningkat.tanggal 27-09-2017. pukul 19:00



menjadi 16.295 pada 2014, pada 2015 kembali lagi mengalami penurunan
sebesar 14.703 wisatawan hingga pada 2016 kembali lagi mengalami
peningkatan hanya sebesar 15.015 orang wisatawan mancanegara.

Wisata adalah perjalananan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi
atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka
waktu sementara."Hukum islam tidak ada larangan bagi umat muslim siapa
saja yang ingin berkunjung untuk berpergian ke tempat rekreasi atau
berwisata, bahkan berwisata bisa mengingatkan diri bahwa sesungguhnya
ciptaan Allah begitu besar. Dengan memperhatikan alam semesta, diharapkan
semakin sadar bahwa dirinya diciptakan Allah yang memberikan rezeki bagi
hambaNya, begitu juga Allah yang menghidupkan dan mematikan
makhlukNya, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Ankabut (29) ayat 20 :

Artinya: Katakanlah, “berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah
bagaimana (Allah) memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadika
kejadian akhir. sungguh, Allah maha kuasa atas sesagala sesuatu”.”

Ekowisata atau ekoturisme merupakan salah satu kegiatan pariwisata
yang berwawasan lingkungan baik yang alami maupun yang buatan dengan
tujuan untuk menjamin kelestarian alam dan budaya.Saat ini ekowisata mulai
berkembang ditandai dengan hadirnya sejumlah tempat yang diusahakan
sebagai obyek ekowisata.®Salah satunya adalah pantai Halasy di desa Morella,

Maluku Tengah.Tempat wisata tersebut baru dikenal oleh masyarakat Maluku

6 Ismayanti, Pengantar Pariwisata (Jakarta:Grafindo, 2011), h.3
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.398
*Wikipedia, “di akses dari http://id.m.wikipedia.org/wiki/ekowisata. tanggal 03-10-2018



beberapa bulan belakangan ini di tahun 2018, karena tempat wisata tersebut
merupakan pariwisata yang masih baru di kembangkan.’

Pantai Halasy merupakan tempat wisata yang terbilang baru.Pantai
Halasy baru di resmikan pada Awal januari 2018 namun angka kunjungan
wisatawan yang berkunjung ke pantai ini semakin mengalami peningkatan.

Pantai halasy dengan garis pantai sepanjang 1 hektar ini mempunyai
pemandangan laut yang sangat indah. Pasir putih dan air laut yang sangat
jernih sangat sempurna untuk berenang, berjemur, bahkan untuk melakukan
snorkeling. Selain pantai yang indah, pantai ini juga menyediakan pelabuhan
mini untuk tempat bersandarnya speed boat.ternyata pelabuhan mini ini tidak
hanya di gunakan untuk tempat bersandarnya speed boat saja tapi di gunakan
juga atau di fungsikan sebagai tempat pengambilan gambar atau foto.

Selain pelabuhan mini ternyata di pantai ini juga terdapat fasilitas
berenang bagi anak-anak maupun dewasa.

berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengelola pantai ini
yaitu saudara Djar Wattiheluw ternyata Pantai halasy juga menyediakan
penginapan yang hanya memiliki 4 kamar dengan luas enam kali enam meter
persegi lengkap degan fasilitas di dalamnya. biaya sewa penginapan ini per
malam untuk satu kamar di kenai tarif sebesar Rp.500.000. selain itu juga di
pantai ini juga menyediakan resort dan juga fasilitas karaoke.

Perjalanan dari pusat Kota Ambon ke Morella bisa ditempuh sekitar 60

menit apabila melewati jembatan merah putih, tetapi apabila melewati desa

’ Media Cakrawala, “Pantai Halasy Morella-Maluku Tengah”, di akses dari
http://www.kompasiana.com tanggal 19-11-2018



Passo maka waktu yang akan ditempuh sekitar 1,5 jam perjalanan itupun
tergantung pada kemulusan jalan yang akan dilewati.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan Objek Wisata Pantai Halasy
Dalam Rangka Menarik Kunjungan Wisatawan (Dalam Perspektif Ekonomi
Islam)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka penulis dapat
merumuskan masalah-masalah pokok yang akan diteliti yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana fasilitas objek wisata pantai halasy berpengaruh terhadap

jumlah kunjungan wisatawan
2. Bagaimana pengelolaan objek wisata pantai halasy dalam perspektif islam
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengatetahui bagaimana fasilitas objek wisata pantai halasy
berpengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan
2. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan objek wisata pantai halasy
dalam perspektif islam
D. Manfaat Penelitian
setelah penelitian ini dilakukan, maka diharapkan dapat memberikan

manfaat kepada :



l.

Bagi pengembangan obyek wisata Pantai Halasy, diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk Ilebih
mengembangkan Pantai Halasy lebih baik lagi kedepannya.

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat bermanfaat
bagi pihak lain dan tentunya peneliti sendiri sehingga mangetahui

seberapa besar peranan obyek wisata.

E. Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan untuk memudahkan dalam mengartikan

judul peneliti, kiranya perlu penjelasan istilah yang terdapat pada

judul sebagai berikut:

l.

4.

Pengelolaan yang dimaksud disini adalah pengelolaan objek wisata
pantai halasy.

Wisata adalah perjalanan yang dilakukan seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari daya
tarik wisata yang dikunjunginya dalam janggka waktu sementara.
halasy adalah  nama dusun atau hutang yang di kelola sekarang
menjadi objek wisata

perspektif ekonomi islam adalah membahas keterkaitan wisata

dengan konsep islam atau syariah

F. Sistematika penulisan

Pada sistematika pembahasan, peneliti akan sedikit menguraikan

tentang gambaran pokok pembahasan yang akan disusun dalam



sebuahlaporan penelitian secara sistematis. Penulis penelitian terdiri atas
lima bab, masing-masing bab membahas permasalahan yang diuraikan
menjadi beberapa sub bab.

Pada bab pertama, membahas tentang pendahuluan. Pendahuluan
terdiri dari deskripsi latar belakang yang menjelaskan mengapa peneliti
tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut. Rumusan masalah yakni
pertanyaan-pertanyaan yang akan dicari jawaban melalui penelitian.
Tujuan penelitian untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaa
dari peneliti.Manfaat penelitian menyampaikan manfaat dari dilakukanya
peneliti.

Bab kedua ini membahas tinjauan pustaka, yakni yang dibahas
mebahas tentang tinjauan pustaka, yakni yang di bahas tentang pengertian
dan jenis-jenis pariwisata, industry pariwisata serta sistem pengelolaan
objekk wisata pantai halasy.

Pada bab ke tiga ini membahas tentang metode penelitian yang
dijadikan sebagai istrumen dalam penelitian untuk menghasilkan
penelitian yang sistematis. Pembagian dalam metode penelitian, tipe
penelitian, teknik pengolahan data dan teknik pengumpulan data juga jenis
data.

Pada bab ke empat membahas tentang penyajian data, yakni berisi
tentang hasil penelitian terkait pengelolaan objek wisata pantai halasy dan

fasilitas yang di sediakan.



Bab ke lima yaitu merupakan bab penutupan yang berisi tentang
kesimpulan dari pemaparan yang telah di uraikan dalam bab-bab
sebelumnya, pada bab ini peneliti memuat point-point yang merupakan
jawaban inti dari rumusan maalah, untuk memberikan atau mengajukan
atau menunjukan bahwa problem yang diajukan dalam penelitian ini bisa
di jelaskan secara kompherensif dan di akhiri dengan saran-saran untuk
pengembangan studi lebih lanjut.

Selanjutnya adalah lampiran-lampiran yang sebagai bukti
keabsahan data bahwa peneliti benar-benar telah melakukan penelitian

tersebut dan juga sebagai tambahan informasi.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu tipe
deskritif.Sedangkan jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian
kualitatif.“Penelitian deskritif adalahsuatu metode dalam meneliti suatu
kelompok manusia, obyek, kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang”.Tujuan penelitian ini adalah untuk
membbuat deskripsi, gambaran sistematis, factual, dan akurat mengenai
fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang dise lidiki”.
Penelitian kualitatif merupakan suatu pradigma penelitian untuk
mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau sesuatu keadaan pada
tempat secara rinci dalam suatu bentuk narasi. Selain itu penelitian
kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-
fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif
seperti proses suatu langkah kerja formula suatu resep, pengertian-
pengertian tentang suatu konsep yang beragam, gambar-gambar, gaya-
gaya, tata cara suatu budaya dan lain sebagainya.”’

Pendapat peneliti tentang penelitian deskritif kualitatif akan dapat
lebih menjelaskan dengan bahasa-bahasa yang dapat mengambarkan

fenomena sehingga lebih sistematis.

»Satori dan Komariah, “metodologi penelitian kualitatif” ( bandung alfabeta tahun 2013).him. 23
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi penelitian ini di lakukan pada pantai Halasy terletak
di Desa Morella pulau Ambon kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku
Tengah provinsi Maluku. Jarak yang di tempuh dari pusat kota Ambon ke
pantai halasy tidak terlalu lama cukup dengan menempuh sekitar 90 menit
dengan menggunakan kendaraan roda empat maupun roda dua.
C. Objek Penelitian
Objek yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini adalah para
wisatawan yang pernah berkunjung ke pantai Halasy.
D. Jenis Data
Jenis data yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Dataprimer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data primer merupakan informasi yang diperlukan
dalam pelaksanaan penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsun memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan salah satu unsure atau komponen utama dalam
melaksanakan riset (penelitian), artinya tanpa data tidak aka nada riset,

dan data dipergunakan dalam suatu riset merupakan data yang harus



benar, kalau diperoleh dengan tidak benar maka akan menghasilkan
informasi yang salah. Pengumpulan data (input) merupakan suatu langka
dalam melalui prosedur sistematik, logis, dan proses pencarian data yang
valid, baik diperoleh secara langsun (primer) atau tidak langsung
(sekunder) untuk keperluan analisis dan pelaksanaan pembahasan
(process) suatu riset secara benar untuk menemukakan kesimpulan,
memperoleh jawaban (output) dan sebagai upaya untuk memecahkan
suatu persoalan yang dihadapi oleh peneliti.*’

Teknik pengumpulan data yang digunaakan dalam penelitian ini
adalah melalui wawancara, observasi langsun, dan dokumentasi, secara
singkat teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data utama, teknik
yang dilakukan dengan cara Tanya jawab antara peneliti dengan
narasumber atau informan. Wawancara dilakukan dengan cara mendalam
guna mendapatkan informasi terkait potensi pariwisata tersebut. Mulai
dari fasilitas hingga pengelolaannya.

2. Observasi
Selain melakukan wawancara secara langsun kepada innforman, untuk
memperoleh data tambahan serta mencocokan data yang ada, maka
peneliti melakukan observasi-observasi atau pengamatan langsun

teerhadap obyek wisata ini dapat digunakan karena objek wisata yang

30 Rosady Ruslan, S.H., M.M., Metodologi penelitian Public relations dan komunikasi. (PT Raja
Grafindo Persada, JAKARTA). him 26-27



diteliti merupakan program yang sedang berjalan, maka peneliti dapat
memperoleh informasi tambahan dengan melihat atau merasakan langsun
pelaksanaannya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode mencari dan tetang hal atau variabel
yang berupa catatan,majalah, agenda dan lain
sebagainya.penggunaanmetode dokumentasi ini  ditunjukan untuk
melengkapi dan memperkuat data dari hasil wawancara, sehingga
diharapkan dapat diperoleh data yang lengkap, menyeluruh dan
memuaskan.
F. Teknik Pengolahan Data
Melalui data yang diperoleh dari lapangan, selanjutnya peneliti melakukan
pengolahan data tersebut dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya:
1. editing
teknik pengolah ini digunakan untuk menelitikembali data yang
di peroleh di lapangan baik yang diperoleh melalui wawancara
maupun dokumentasi guna menghindari kekeliruan dan
kesalahan serta memilih mana saja informasi yang akan
digunakan dan mana saja yang tidak perluh digunakan.
2. interpretasi
teknik pengolahan ini memberikan penafsiranatau penjabaran
atas hasil penelitian untuk dicari makna dari informasi

wawancara pada informan dengan menghubungkan jawaban



yang diperoleh dengan data lain. adapun proses interprestasi
atas hasil dari penelitian ini yaitu peneliti mencoba
mengartikan, mencari inti pokok, atau maksud dari informan
yang ada baik dari hasil wawancara maupun dokumen yang
diperoleh.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada
saatpengumpulan data dalam periode tertentu. untuk menganalisis data
lapangan peneliti menggunakan model Miles dan Huberman yaitu data
reduction, data display,dan conclusion drawing/verivication.’’!
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, dan
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian.data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermuda peneliti untuk melakukan pengumpulan
data terkait hal-hal penting dan pokok.
2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya.
Terkait dengan penelitian ini, proses penyajian data bisa dilakukan
berdasarkan data telah terkumpul dari informasi yang sudah peneliti

tetapkan dalam penetuan informan berikutnya. Setelah data terkumpul,

31Sugiyon. 2012, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bndung: Alfabeta



langkah selanjutnya kemudian peneliti menganalisis untuk selanjutnya
dikategorikan manayang diperlukan dan tidak diperlukan. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk teks naratif dan tabel yang disajikan dengan
gambaran secara jelas kepada pembaca.

3. Conclusion Drawing/verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan atau verifikas.Penarikan kesimpulan dapat diambil setelah
melakukan analisis mendalam pada hasil penelitian.Dengan melakukan
verifikasi.dapat terlihat apakah rumusan masalah peneliti sudah terjawab,
dan tujuan penelitian sudah tercapai.Penarikan kesimpulan atau verifikasi
dilakukan untuk menguji kebenaran serta mencocokan informasi yang
ada dari keterangan informan untuk kemudian diperoleh data yang valid
dan jelas.*

4. Teriangulasi Data
Teriangulasi data dilakukan untuk menguji kebenaran dan kebebasan
data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasisumber yang
mana dilakukan dengan cara mencocokan data yang didapat melalui
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Informasi yang didapat
melalui wawancara berupa keterangan pihak pengelola objek wisata

pantai halasy.

M Nazir.1999, Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan, maka peneliti skripsi ini,
dapat ditarik suatu ksesimpulan sebagai berikut :

Dalam pengelolaan Fasilitas Objek wisata pantai halasy ini sudah
bagus untuk menarik kunjungan wisatwan namun perlu di tingkat atau
di tambahkan lagi fasilitas-fasilats yang dibutuhkan para wisatawan
yang belum tersedia.Rata-rata para pengunjung objek wisata pantai ini
dan berdasarkan dari hasil wawancara dengan pengunjung, ternyata
daya tarik dari objek wisata ini adalah fasilitas-fasilitasnya dan
pemandangan alam yand ada.

sedangkan untuk system pengelolaan objek wisata pantai halasy
sendiri lebih mengarah kepada parwisata bebas yang mana sedikit nilai
islam yang di terapkan, di mulai dari tidak tersedianya fasilitas tempat
ibadah seperti mushala, dan juga tidak ada batsan dalam berpakaian,
jadi para wisatwan bebas dalam hal berpakaian entah itu dari
kaalangaan muslim atau non muslim. namun di objek wisata ini juga
melarangg adanya wisatawaan yang membawa minuman keras ke
tempat wisata ini, dan café yang ada di objek wisata ini juga tidak

menyediakan minuman keras.



B. Saran
Dari penelitian ini peniliti ada beberapa saran yang
ingindisampaikan yaitu sebaiknya bagi pihak pengelola harus
mengadakan fasilitas umum seperti tempat ibadah dan ditambahkan
lagi wahana bermain anak-anak karena dilihat dari rata-rata pengujung
objek wisata pantai ini bukan hanya orang dewasa saja melaingkan
banyak sekali anak-anak yang berkunjung juga bersama keluarga

mereka.
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HASIL DOKUMENTASI

OBJEK WISATA PANTAI HALASY

Resort di sepanjang pesisir pantai Penginapan terdiri dari 4 kamar



Perahu dan speed boat kamar mandi dan W¢ umum

para pengunjung pantai halasy afé karang dan tempat karaoke/mennyanyi
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